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Abstrak- Kebersihan lingkungan sangat penting untuk membuat tempat tinggal 

sehat dan berkelanjutan. Namun, karena kesadaran masyarakat yang rendah dan 

kurangnya kolaborasi antara warga dan pihak luar, masih ada masalah sampah di 

Kelurahan Kalia-lia yang belum tertangani dengan baik. Melalui gerakan 

kolaboratif antara mahasiswa dan warga setempat, program pengabdian 

masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan ini mencakup literasi 

pentingnya kebersihan, melakukan aksi gotong royong untuk membersihkan 

lingkungan, dan membentuk kelompok "Sahabat Lingkungan Kalia-lia" untuk 

mendukung keberlanjutan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

komunikasi dan kerja sama yang baik terbentuk antara mahasiswa dan partisipasi 

warga dalam pelaksanaan pembersihan lingkungan meningkat. Diharapkan sinergi 

ini akan menjadi model kerja sama berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan 

yang sehat dan bersih di Kelurahan Kalia-lia. 
 

Kata Kunci: Sinergi, Kebersihan Lingkungan, Kalia-lia 
 

Abstract- Environmental cleanliness is very important for creating healthy and sustainable 

living spaces. However, due to low public awareness and a lack of collaboration between residents 

and outside parties, there are still waste management issues in Kalia-lia Village that have not 

been properly addressed. Through a collaborative movement between students and local residents, 

this community service program (PKM) aims to increase public awareness and participation in 

maintaining environmental cleanliness. The activities include educating the community on the 

importance of cleanliness, conducting joint efforts to clean up the environment, and forming the 

“Friends of the Kalia-lia Environment” group to support the sustainability of these activities. 

The results of the activity show that good communication and cooperation have been established 

between students and residents, and participation in environmental clean-up activities has 

increased. It is hoped that this synergy will become a model for sustainable cooperation to create 

a healthy and clean environment in Kalia-lia Village. 
 

Keywords: Synergy, Environmental Cleanliness, Kalia-lia 

 

1 Pendahuluan 

Kesadaran lingkungan adalah ketika seseorang merasa tergugah oleh apa yang terjadi di alam, 

terutama lingkungannya. Selain itu, kesadaran lingkungan berarti bahwa seseorang memiliki pemahaman 

yang kuat tentang masalah yang ada di lingkungannya dan bagaimana hal itu seharusnya terjadi(Wijaya and 

Muchtar 2019). Karena lingkungan menjadi bagian integral dari manusia, manusia secara alami berinteraksi 

dengan lingkungannya. Setiap masyarakat menginginkan lingkungan hidup yang bersih dan sehat. Karena 

kualitas lingkungan sangat memengaruhi kualitas hidup masyarakat, kebersihan lingkungan merupakan salah 

satu modal dasar penting untuk pembangunan manusia Indonesia. Sebagai khalifah di bumi, manusia harus
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menjaga dan mengelola lingkungan agar menjadi bersih dan sehat sehingga dapat mendukung kehidupan 

manusia. Sementara  pengaruh lingkungan  terhadap  manusia  lebih  aktif,   pengaruh   lingkungan terhadap 

manusia lebih pasif. Apa pun yang terjadi pada lingkungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

akan berdampak pada kehidupan manusia (Yeni, Nasrah, and Vierdayati 2024). 

Kehidupan sehari-hari membutuhkan kebersihan, dimulai dari kebersihan diri sendiri hingga 

kebersihan lingkungan. Kebersihan dapat mencerminkan kesehatan setiap orang. Lingkungan yang kotor 

tentu tidak akan membuat seseorang menjadi sehat dan berpotensi menimbulkan penyakit yang akan 

mempengaruhi kelangsungan hidup seseorang. Kebersihan diri sendiri dapat berupa kebersihan badan, yang 

mencakup mandi secara teratur, mencuci pakaian, dan membersihkan gigi setiap hari. Kebersihan 

lingkungan mencakup lingkungan di sekitar individu tersebut, apakah itu di dalam rumah, di luar rumah, 

atau di luar rumah. Menjaga kebersihan rumah sendiri, pekarangan, dan jalan di sekitar rumah adalah 

beberapa hal paling sederhana yang dapat kita lakukan untuk menjaga lingkungan tetap bersih(Dekye et al. 

2021). 

Kampanye kebersihan lingkungan mendorong orang untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

yang membersihkan lingkungan, mengelola sampah, dan mendukung praktik yang ramah lingkungan. Ini 

menanamkan rasa kepemilikan atas lingkungan lokal dan membentuk komunitas yang bersatu untuk 

mencapai tujuan bersama. Ketika masyarakat bergabung dalam kampanye kebersihan lingkungan, akan 

menimbulkan tekanan pada pembuat kebijakan dan pemimpin untuk mengambil tindakan yang lebih tegas 

untuk melindungi lingkungan. Suara bersama masyarakat dapat menghasilkan kebijakan publik yang lebih 

baik, seperti larangan plastik sekali pakai atau peningkatan sistem daur ulang. Kampanye kebersihan 

lingkungan lebih dari sekadar aktivitas sosial. Ini adalah tindakan nyata menuju perubahan positif. 

Kampanye menginspirasi generasi muda untuk berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan. Mereka dididik 

tentang pentingnya menjaga lingkungan bersih, mempertahankan prinsip keberlanjutan, dan berfungsi 

sebagai agen transformasi untuk menginspirasi generasi mendatang(Shabrina, Nuraini, and Naufal 2023). 

Kelurahan Kalia-lia merupaka salah satu dari sekian banyak Kelurahan di Kota Baubau. Salah satu 

faktor yang menyebabkan perlunya pelaksanaan kegiatan PKM adalah kurangnya kerja sama antara 

masyarakat, pemerintah kelurahan, dan pihak eksternal, padahal, Kelurahan Kalia-lia memiliki potensi sosial 

baik karena penduduknya terkenal memiliki semangat gotong royong dan terbuka. Tim mahasiswa berusaha 

melalui Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM untuk menciptakan gerakan bersih lingkungan yang 

menggabungkan mahasiswa dan masyarakat Kelurahan Kalia-lia. Kegiatan bersih-bersih menjadi salah satu 

fokus program selain itu mendorong pembentukan kelompok "Sahabat Lingkungan Kalia-lia" dalam upaya 

mendukung kegiatan berkelanjutan, dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran ekologis, 

memperkuat solidaritas sosial, dan menumbuhkan budaya lokal yang peduli lingkungan. 

Tujuan dari PKM ini tidak hanya membersihkan lingkungan secara fisik, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran dan komitmen jangka panjang terhadap kebersihan di antara warga. Diharapkan bahwa 

Kelurahan Kalia-lia akan menjadi contoh bagi daerah lain dalam menerapkan model kerja sama antara siswa 

dan masyarakat untuk membuat lingkungan yang bersih, sehat, dan lestari. Sebagai agen perubahan, 

mahasiswa memiliki peran strategis dalam membantu masyarakat membangun budaya peduli lingkungan. 

Mereka dapat menjadi mitra warga dalam menciptakan solusi nyata untuk masalah kebersihan dengan 

bekerja sama. Sehingga sinergi antara mahasiswa dan masyarakat dapat menumbuhkan semangat gotong 

royong, meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan, dan membangun pola hidup yang berkelanjutan 

dan bersih (Hosio et al. 2023). 

 

2 Metodologi Penelitian 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat tentang “Sinergi Mahasiswa dan Warga dalam Gerakan 

Bersih Lingkungan Kelurahan Kalia-lia” berlangsung selama satu hari dan terdiri dari dua tahap, yakni: 

1. Edukasi singkat tentang kebersihan lingkungan; 
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Dalam waktu satu jam, pendidikan singkat diberikan oleh siswa kepada masyarakat tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan, efek sampah terhadap kesehatan, dan bagaimana membiasakan diri 

membuang sampah di tempatnya. Di balai kelurahan, pelajaran diberikan melalui ceramah dan diskusi 

ringan 

2. Tindakan nyata aksi bersih lingkungan. 

Setelah edukasi singkat, mahasiswa dan warga secara kolektif membersihkan selokan, jalan lingkungan, 

dan area pemukiman di Kelurahan Kalia-lia. Selanjutnya, sampah dibuang ke tempat pembuangan 

akhir yang disediakan oleh kelurahan. 

Metode yang digunakan adalah partisipatif, yang dijelaskan secara deskriptif kualitatif, untuk 

menggambarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sasaran dari Kegiatan ini adalah 

warga Kelurahan Kalia-lia, Kecamatan Lea-lea, Kota Baubau, Sulawesi Tenggara. Metode dalam kegiatan 

ini adalah ceramah dan tindakan dilapangan. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan, melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyaralat 

ini, jelaskan sebagai berikut: 

1. Edukasi Singkat Kebersihan Lingkungan 

Kegiatan edukasi lingkungan yang dilakukan pada awal Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

sebagai upaya meningkatkan pengetahuan warga tentang pentingnya mengelola sampah dan 

kebersihan. Kehidupan warga Kelurahan Kalia-lia pada umumnya hanya fokus pada mata pencaharian 

mereka dan perlahan kebersihan lingkungan terabaikan, bagi sebagian warga kebersihan tidak 

selamanya menjadi sebab utama dari sehatnya warga sehingga sampah tidak selalu dianggap sebagai 

ancaman terhadap kenyamanan hidup dan kesehatan.  

Selama pelaksanaan edukasi diberikan informasi bahwa penumpukan sampah dapat 

menyebabkan pencemaran air dan udara serta penyakit seperti demam berdarah dan diare(Saragi et al. 

2024), materi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan contoh nyata dari 

lingkungan sekitar, sehingga mudah diterima oleh warga dari berbagai usia dan latar pendidikan. Selain 

itu, peserta menunjukkan peningkatan minat dan pemahaman terhadap topik yang dibahas dengan 

bertanya secara aktif tentang metode sederhana untuk menjaga kebersihan lingkungan dan rumah. 

Pelaksanaan edukasi singkat terkait kebersihan lingkungan ditunjukkan dalam gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Edukasi singkat terkait Kebersihan lingkungan 

 

Dari gambar tersebut, terlihat anstusia warga Kelurahan Kalia-lia dalam mendengarkan informasi 

kebersihan lingkungan yang disampaikan dalam pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat, 

meskipun edukasi yang dilaksanakan singkat namun harapannya memberi dampak yang nyata bagi 

kehidupan warga Kelurahan Kalia-lia yang lebih baik kedepan. 
 

2. Tindakan nyata aksi bersih lingkungan 
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Warga mengubah pandangan mereka tentang kebersihan lingkungan setelah adanya edukasi 

singkat. Sebelum ini, ada beberapa warga yang cenderung pasif dan percaya bahwa kebersihan 

dilakukan oleh Kelurahan semata. Namun, seiring berjalannya waktu, semua orang mulai menyadari 

bahwa menjaga kebersihan adalah tanggung jawab bersama(Prasetyo and Prasetyo 2024). Sangat jelas 

bahwa warga sangat antusias dalam kegiatan gotong royong, warga Kelurahan Kalia-lia mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa, semuanya membawa peralatan kebersihan mereka sendiri. Selain itu, sikap 

peduli lingkungan ditunjukkan oleh keinginan warga untuk bekerja sama tanpa arahan dan rasa bangga 

saat melihat lingkungan menjadi lebih bersih(Farida et al. 2024). 

Warga juga saling mengingatkan untuk tidak membuang sampah sembarangan. Menurut 

perspektif ini, nilai-nilai sosial baru muncul dalam masyarakat, seperti kepedulian kolektif dan tanggung 

jawab bersama untuk menjaga kebersihan lingkungan. Indikator perubahan perilaku adalah hasil nyata 

dari peningkatan pengetahuan dan pemikiran positif(Mardianto et al. 2025). Warga secara aktif 

membersihkan lingkungan selama kegiatan berlangsung, menyapu, mengumpulkan, dan membuang 

sampah ke tempat pembuangan sampah yang telah disediakan. Selain itu, mereka membersihkan 

wilayah yang sebelumnya tidak pernah dibersihkan, seperti selokan dan tepi jalan.  Yang menarik adalah 

beberapa warga terus membersihkan lingkungan rumah mereka secara mandiri setelah acara berakhir. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini tidak hanya seremonial, tetapi juga efektif untuk 

mengubah perilaku dalam kehidupan nyata. Kegiatan aksi nyata kebersihan lingkungan di Kelurahan 

Kalia-lia, ditunjukkan dalam gambar berikut: 

 

     
Gambar 2. Aksi nyata bersih lingkungan 

Aksi nyata bersih lingkungan ini sejalan dengan konsep community-based action, di mana masyarakat 

terlibat langsung dalam kegiatan lingkungan. Warga dapat merasakan manfaat dari lingkungan yang 

bersih, seperti udara lebih segar, jalan yang lebih nyaman, dan suasana yang lebih rapi. Tidak hanya 

disebabkan oleh kegiatan tertentu, perilaku menjaga kebersihan ini diharapkan menjadi kebiasaan 

jangka panjang yang muncul dari kesadaran(Ulfah et al. 2023). 

 

4 Kesimpulan 

Di Kelurahan Kalia-Lia, gerakan bersih lingkungan menunjukkan bahwa mahasiswa dan warga 

memiliki peran penting dalam menciptakan perubahan sosial yang nyata, ketika orang bekerja sama dengan 

baik, kegiatan kebersihan menjadi lebih dari sekadar aktivitas fisik. Ini menjadi cara untuk belajar tentang 

lingkungan, meningkatkan kesadaran kolektif, dan membangun budaya gotong royong. 

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini memberikan banyak manfaat, termasuk pertukaran 

pengetahuan, pengetahuan inovasi dalam pengelolaan sampah, dan peningkatan kemampuan masyarakat 

untuk membersihkan diri secara mandiri. Meskipun demikian, partisipasi aktif warga sangat penting untuk 
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keberlanjutan gerakan karena mereka adalah pelaku utama yang menjaga praktik kebersihan di lingkungan 

mereka setiap hari. 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan bahwa sinergi ini membentuk kerja sama 

antara komunitas akademik dan masyarakat lokal yang dapat memiliki efek positif lingkungan yang 

berkelanjutan. Gerakan Bersih Lingkungan Kelurahan Kalia-Lia dapat berfungsi sebagai model untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan kesadaran ekologis, ini akan selaras dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan di tingkat Kelurahan. 
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